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A. Latar Belakang

Gangguan kardiovaskular adalah komponen dominan dari penyakit tidak
menular (PTM), yang merupakan penyebab utama kematian di seluruh dunia.
Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, adalah faktor utama yang meningkatkan
kemungkinan penyakit kardiovaskular dan berkontribusi pada kematian prematur
(Rokayah et al., 2023). Peningkatan signifikan pada tekanan arteri dengan nilai
sistolik melebihi 140 mmHg dan diastolik melebihi 90 mmHg dikenal sebagai
hipertensi. Hipertensi, atau tekanan darah tinggi, merupakan keadaan di mana
jantung harus berusaha lebih keras untuk memompa darah akibat tingginya
tekanan tersebut (Menkes, 2021).

Salah satu isu kesehatan masyarakat global yang paling signifikan adalah
hipertensi. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) memperkirakan bahwa pada
tahun 2024, terdapat 1,4 miliar orang berusia 30 hingga 79 tahun di seluruh dunia
hampir sepertiga dari seluruh orang dewasa dalam kelompok usia tersebut yang
menderita tekanan darah tinggi. Dua per tiga dari orang-orang yang terpengaruh
berada di negara-negara dengan pendapatan rendah dan menengah, di mana
penyakit ini semakin prevalen (Puspita ef al., 2026). Hipertensi di Indonesia
merupakan isu kesehatan masyarakat yang signifikan. Berdasarkan data
Kementerian Kesehatan melalui Riskesdas, prevalensi hipertensi nasional pada
tahun 2018 mencapai 34,1%, dan meskipun Survei Kesehatan Indonesia (SKI)
2023 menunjukkan sedikit penurunan menjadi 30,8%, angka ini tetap termasuk
tinggi dan menuntut perhatian khusus dalam upaya pencegahan dan pengendalian
(Kemenkes, 2018; SKI 2023). Keadaan ini semakin dikuatkan oleh pernyataan
Kementerian Kesehatan bahwa hipertensi adalah penyumbang signifikan terhadap
peningkatan kasus penyakit tidak menular di Indonesia (Kemenkes, 2022).

Tingkat kejadian hipertensi di Provinsi Kalimantan Tengah menunjukkan
prevalensi yang lebih tinggi dibandingkan dengan angka nasional. Informasi yang
berasal dari laporan resmi Dinas Kesehatan Kalimantan Tengah mengindikasikan

bahwa tingkat prevalensi hipertensi di provinsi tersebut mencapai 38,7% (Profil



Kesehatan Kalteng, 2021). Data Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat
pada tahun 2024-2025 menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi salah satu
masalah kesehatan utama, menempati peringkat pertama sebagai penyakit dengan
jumlah kasus tertinggi di daerah Kotawaringin Barat, estimasi jumlah kasus
mengalami peningkatan yakni dari 16.787 orang pada tahun 2024 menjadi 19.375
orang pada tahun 2025. Menurut pra-survei yang dilakukan oleh peneliti pada 22
April 2026, data menunjukkan bahwa pada tahun 2025, terdapat 2.512 kasus
hipertensi di tingkat pelayanan kesehatan primer di wilayah kerja Puskesmas
Madurejo, menandakan bahwa hipertensi tetap merupakan isu kesehatan yang
signifikan (Health Department of Central Kalimantan, 2025).

Pemantauan tekanan darah sangat penting bagi pasien hipertensi untuk
menghindari masalah. Hal ini penting karena hipertensi dikategorikan sebagai
kondisi berbahaya, bersama dengan kanker, penyakit ginjal, stroke, dan penyakit
kardiovaskular. Menerapkan strategi untuk mengurangi prevalensi hipertensi
yang meningkat melalui manajemen tekanan darah yang efisien sangat penting
karena ini adalah penyakit kardiovaskular yang membutuhkan perawatan medis
jangka panjang dan mahal (Hikmah ez al., 2025). Karena rasa berat dan kaku di
leher dan punggung, orang lanjut usia sering kesulitan berjalan ketika tekanan
darah mereka melonjak. Selama kejadian ini, banyak orang juga melaporkan
mengalami sakit kepala yang sangat hebat (Dan et al., 2022). Banyak elemen,
seperti motivasi, pengetahuan, sikap, kondisi fisik, dukungan keluarga,
keterlibatan tenaga kesehatan, ketersediaan fasilitas, dan karakteristik individu,
memengaruhi pengaturan tekanan darah dan menentukan taktik pengobatan dan
manajemen. Dalam hal membantu pasien hipertensi untuk berhasil menjaga
tekanan darah mereka, aspek-aspek yang saling terkait ini sangat penting (Wanda
Yuan Nindita et al., 2023).

Dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar adalah faktor yang
secara signifikan memengaruhi perilaku pengendalian tekanan darah pada lansia
penderita hipertensi, meliputi tingkat kepatuhan dalam mengonsumsi obat secara
rutin serta komitmen dalam menerapkan pola hidup sehat seperti diet rendah

garam, olahraga teratur, dan pengelolaan berat badan (Made et al., 2023).



Hubungan ini terlihat dari bagaimana interaksi sosial positif mendorong lansia
untuk lebih disiplin dalam rutinitas harian guna menjaga stabilitas tekanan darah
mereka. Sebagai determinan sosial yang penting, dukungan sosial berperan dalam
manajemen hipertensi pada lansia, di mana mereka yang merasakan dukungan
kuat dari orang terdekat cenderung menunjukkan kepatuhan pengobatan yang
jauh lebih baik, mengalami penurunan stres secara nyata, serta memiliki motivasi
intrinsik yang lebih tinggi untuk mempertahankan gaya hidup sehat jangka
panjang (Wahyu et al., 2022). Hal ini berkontribusi secara langsung pada
pengaturan tekanan darah yang lebih efektif dan mengurangi risiko komplikasi
kardiovaskular pada lansia. Dukungan sosial tersebut dapat berasal dari berbagai
sumber, termasuk anggota keluarga inti, sahabat, serta komunitas yang lebih besar
seperti kelompok dukungan untuk lansia. Model stress-buffering, sebagai teori
fundamental dalam psikososial, menguraikan bahwa dukungan ini berperan
sebagai pelindung yang efisien terhadap efek merugikan stres kronis pada
kesehatan fisik dan mental lansia dengan hipertensi, sehingga meningkatkan
ketahanan mereka dalam menghadapi tantangan penyakit (Yan & Fitriana, 2023).

Selain dukungan sosial, pemahaman penyakit sebagai elemen kognitif
pasien mengenai kondisi mereka juga memainkan peran penting dalam efektivitas
pengelolaan hipertensi pada orang tua. Persepsi ini meliputi pemahaman orang
tua tentang lamanya penyakit, penyebabnya, konsekuensi yang ditimbulkan,
kemampuan untuk mengendalikan diri, serta gejala yang dialami akibat
hipertensi. Pandangan negatif, seperti keyakinan bahwa hipertensi tidak dapat
sepenuhnya dikendalikan, sering kali menyebabkan kecemasan berlebihan,
ketidakpatuhan terhadap terapi, dan perilaku kesehatan yang tidak sesuai, yang
pada akhirnya memperburuk stabilitas tekanan darah (Galuh, 2024). Cara orang
tua memahami hipertensi melalui persepsi penyakit, termasuk keyakinan
mengenai konsekuensi serius, sifat kronis, tingkat kontrol yang mungkin, serta
emosi yang ditimbulkan, sangat berkaitan dengan kualitas perawatan diri dan
tingkat kepatuhan terhadap pengobatan mereka (Setyarini et al., 2023). Persepsi
mengenai penyakit memainkan peranan krusial dalam memengaruhi motivasi

individu lanjut usia untuk mengatur tekanan darah melalui kegiatan sehari-hari.



Persepsi yang tidak akurat mengenai penyakit dapat mengakibatkan rendahnya
kepatuhan dalam menjalani terapi dengan perilaku pengelolaan hipertensi yang
suboptimal. Keadaan ini mengindikasikan bahwa cara seseorang memahami
penyakit yang dideritanya akan memengaruhi perilaku kesehatan yang diambilnya
(Shindi, 2024).

Di Puskesmas Rejosari, Pekanbaru, penelitian oleh Shindi (2024)
mengindikasikan adanya hubungan signifikan antara persepsi penyakit dan
kepatuhan terhadap terapi antihipertensi. Sebuah penelitian oleh Candra (2023)
yang mengindikasikan adanya hubungan linier yang signifikan antara dukungan
sosial dan kehadiran janji temu tindak lanjut di kalangan pasien lanjut usia dengan
hipertensi di Puskesmas Jabungsisir, memperkuat kesimpulan ini.

Selain itu, penelitian yang dilaksanakan oleh Kayati (2023) di klinik
kardiologi RSUD Prof. Dr. Soekandar di Mojokerto mengidentifikasi keterkaitan
antara dukungan sosial dan kualitas hidup pasien lanjut usia yang menderita
hipertensi. Selanjutnya, di antara pasien hipertensi di Rumah Sakit Daerah Idaman
di Banjarbaru, Dahlina (2022) mengidentifikasi keterkaitan antara persepsi
dukungan sosial dan sikap mengenai kesehatan. Sejalan dengan temuan ini,
penelitian Khomsatun (2021) mengidentifikasi hubungan yang signifikan antara
perilaku manajemen diri diet dan dukungan sosial, namun tidak dengan kepatuhan
terhadap pengobatan.

Dari sepuluh lansia yang menderita hipertensi yang terlibat dalam
penelitian awal di Puskesmas Madurejo, lima individu menunjukkan tingkat
dukungan sosial yang tinggi, sedangkan lima lainnya memiliki tingkat dukungan
sosial yang sedang. Ada distribusi yang merata mengenai pandangan partisipan
terhadap situasi tersebut: lima individu menunjukkan sikap positif terhadap
hipertensi, sementara lima individu lainnya memiliki sikap negatif. Hasil dari
wawancara mengindikasikan bahwa sejumlah responden masih kurang
memahami penyebab peningkatan tekanan darah dan menganggap hipertensi
sebagai kondisi yang tidak berbahaya. Hal ini mengindikasikan bahwa masih

terdapat kesenjangan dalam pemahaman dan persepsi penyakit di antara individu



lanjut usia dengan hipertensi, meskipun beberapa telah menerima dukungan sosial
yang memadai.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya untuk memahami faktor-
faktor yang berperan dalam pengendalian tekanan darah pada lansia hipertensi.
Dukungan sosial dan persepsi penyakit menjadi dua aspek penting yang dapat
memengaruhi perilaku kesehatan individu dalam mengelola penyakitnya. Apabila
lansia memiliki persepsi penyakit yang kurang tepat serta dukungan sosial yang
tidak optimal, maka hal tersebut berpotensi menyebabkan pengelolaan hipertensi
yang tidak efektif dan meningkatkan risiko komplikasi. Temuan penelitian
sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi. Sebagian besar penelitian
mengidentifikasi adanya hubungan antara dukungan sosial dan persepsi penyakit
terhadap kepatuhan minum obat, manajemen diri, serta kepatuhan kontrol. Namun
demikian, penelitian yang mengkaji hubungan kedua variabel tersebut secara
langsung terhadap tekanan darah pada lansia masih terbatas. Padahal, lansia
merupakan kelompok yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap penyakit
kronis, termasuk hipertensi. Kondisi ini menunjukkan pentingnya dukungan
sosial yang optimal serta persepsi penyakit yang positif dalam membantu lansia
mengelola kesehatannya. Berdasarkan uraian latar belakang yang telah
disampaikan, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
variabel dukungan sosial dan persepsi penyakit. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial dan Persepsi Penyakit
dengan Tekanan Darah pada Pasien Lansia Hipertensi.” Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dalam mendukung pengembangan
intervensi keperawatan yang sesuai dengan kebutuhan pasien, khususnya dalam
meningkatkan dukungan sosial dan membentuk persepsi penyakit yang lebih

positif guna membantu menjaga tekanan darah tetap stabil pada lansia hipertensi.

. Rumusan Masalah

Apakah terdapat hubungan antara dukungan sosial dan persepsi penyakit
dengan tekanan darah pada lansia hipertensi di Puskesmas Madurejo Kabupaten

Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah?



C. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui dan menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan

persepsi penyakit dengan tekanan darah pada pasien lansia hipertensi di

Puskesmas Madurejo Kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah.

Tujuan khusus

a.

Mengidentifikasi dukungan sosial pada Lansia Hipertensi di Puskesmas
Madurejo Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.
Mengidentifikasi persepsi penyakit pada lansia hipertensi di Puskesmas
Madurejo Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.
Mengidentifikasi tekanan darah pada lansia dengan hipertensi di
Puskesmas Madurejo Kabupaten Kotawaringin Barat, Kalimantan
Tengah.

Menganalisis hubungan dukungan sosial dengan tekanan darah pada
lansia hipertensi di Puskesmas Madurejo Kabupaten Kotawaringin Barat,
Kalimantan Tengah.

Menganalisis hubungan persepsi penyakit dengan tekanan darah pada
lansia hipertensi di Puskesmas Madurejo Kabupaten Kotawaringin Barat,

Kalimantan Tengah.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pengembangan ilmu keperawatan, khususnya pada bidang keperawatan

komunitas dan keperawatan gerontik, terkait peran faktor psikososial seperti

dukungan sosial dan persepsi penyakit dalam pengendalian hipertensi pada

lansia.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan referensi ilmiah serta
sumber literatur dalam pengembangan ilmu keperawatan, khususnya

terkait faktor psikososial dalam pengendalian hipertensi pada lansia.



b. Bagi Puskesmas
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi Puskesmas
Madurejo dalam meningkatkan program pengendalian hipertensi pada
lansia dengan memperhatikan aspek dukungan sosial dan persepsi
penyakit sebagai bagian dari pendekatan pelayanan yang komprehensif.

c. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman lansia
mengenai pentingnya dukungan sosial dan persepsi positif terhadap
penyakit dalam upaya mengontrol tekanan darah, sehingga dapat
mendorong kepatuhan dalam pengelolaan hipertensi secara mandiri.

d. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan pertimbangan
dalam pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan faktor
psikososial dan pengendalian hipertensi pada lansia, serta dapat
dikembangkan dengan variabel, metode, atau desain penelitian yang lebih

luas.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No Nama Judul Desain Penelitian Hasil Perbedaan
Peneliti/Tahun
1 Shindi Rahmedani Persepsi Penyakit Penelitian ini Analisis uji korelasi chi- | Pada penelitian sebelum nya
Putri, Stephanie Dwi | Dengan Tingkat menggunakan metode square menghasilkan variabel yang di teliti Adalah
Guna, Nopriadi. Kepatuhan Minum Obat | kuantitatif deskriptif nilai p sebesar 0,004 (< Persepsi Penyakit Dengan Tingkat
2024 Pada Pasien Hipertensi | dengan pendekatan cross | 0,05), yang Kepatuhan Minum Obat Pada
di Puskesmas Rejosari | sectional. teknik mengindikasikan adanya | Pasien Hipertensi di Puskesmas
pengambilan sample hubungan antara tingkat | Rejosari
purposive sampling. kepatuhan terhadap
konsumsi obat Variabel yang akan diteliti
antihipertensi dan mengangkat tentang “Hubungan
persepsi mengenai Dukungan Sosial Dan Persepsi
kondisi sakit. Penyakit Terhadap Tekanan Darah
Pasien Hipertensi di Puskesmas
Madurejo”
2 Candra Adi Kusuma, | Hubungan Dukungan Desain penelitian ini Hubungan linear yang Variabel sebelum nya meneliti
Rizka Yunita,Roisah. | Sosial Dengan signifikan antara tentang Hubungan Dukungan




2023

Kepatuhan Kontrol
Pada Lansia Yang

Mengalami Hipertensi

menggunakan analitik
korelasional
menganalisis hubungan
antar variabel dengan
menggunakan
pendekatan cross
sectional. Uji analis yang
digunakan dengan uji

Spearman Rank

dukungan sosial dan
kepatuhan pengobatan
selama perawatan
lanjutan seperti yang
terlihat pada pasien lanjut
usia penderita hipertensi
di Puskesmas Jabungsisir
ditunjukkan oleh nilai p
sebesar 0,000 dari

analisis data.

Sosial Dengan Kepatuhan Kontrol
Pada Lansia Yang Mengalami

Hipertensi.

Variabel yang akan diteliti
mengangkat tentang “Hubungan
Dukungan Sosial Dan Persepsi
Penyakit Terhadap Tekanan Darah
Pasien Hipertensi di Puskesmas

Madurejo”

Kayati: Sutomo,
Siti Muthoharoh.
2023

Hubungan Dukungan
Sosial Dengan Kualitas
Hidup Lanjut Usia

Penderita Hipertensi

Penelitian ini
mengunakan jenis
penelitian analitik
korelasi dengan
pendekatan

crosssectional

Uji korelasi peringkat
Spearman menghasilkan
koefisien korelasi sebesar
0,472 dan nilai
signifikansi (dua arah)
sebesar 0,000. Hipotesis
penelitian diterima
karena nilai signifikansi

(dua arah) sebesar 0,000

Variabel sebelum nya meneliti
tentang Hubungan Dukungan
Sosial Dengan Kualitas Hidup
Lanjut Usia Penderita Hipertensi

Variabel yang akan diteliti
mengangkat tentang “Hubungan
Dukungan Sosial Dan Persepsi

Penyakit Terhadap Tekanan Darah




10

lebih kecil daripada
ambang batas

signifikansi a (0,05).

Pasien Hipertensi di Puskesmas

Madurejo”

Dahlina, Rahmi
Fauzia: Ermina
Istigomabh.

2022

Hubungan Persepsi
Dukungan Sosial
Dengan Health belief
Pada Penderita
Hipertensi Rumah Sakit
Idaman Daerah

Banjarbaru

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis

korelasi.

Pada tingkat signifikansi
0,000, hasil analisis data
menunjukkan korelasi (1)
sebesar 0,616 antara
keyakinan terkait
kesehatan dan persepsi
mengenai dukungan
sosial. Kedua variabel
tersebut memiliki
hubungan yang cukup
kuat, sebagaimana
ditunjukkan oleh nilai

ini.

Pada penelitian sebelum nya
variabel yang di teliti Adalah
Hubungan Persepsi Dukungan
Sosial Dengan Health belief Pada
Penderita Hipertensi Rumah Sakit

Idaman Daerah Banjarbaru

Variabel yang akan diteliti
mengangkat tentang “Hubungan
Dukungan Sosial Dan Persepsi
Penyakit Terhadap Tekanan Darah
Pasien Hipertensi di Puskesmas

Madurejo”

Umi Khomsatun, Ike
Wuri Winahyu Sari.
2021

Hubungan Dukungan
Sosial dengan Perilaku
Manajemen Diri pada

Pasien Hipertensi di

Rancangan enelitian ini
adalah deskriptif
korelatif dengan

pendekatan cross

Berdasarkan temuan
studi tersebut, perilaku
manajemen diri terkait

nutrisi memiliki korelasi

Pada penelitian sebelum nya
variabel yang di teliti Adalah
Hubungan Dukungan Sosial dengan

Perilaku Manajemen Diri pada
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Puskesmas Pandak I

Bantul DI. Yogyakarta

sectional. Responden
dipilih dengan teknik
purposive sampling.
Analisis data Uji Pearson
Correlation dan

Spearman Rank.

yang kuat dengan
dukungan sosial. Di sisi
lain, dukungan sosial dan
perilaku manajemen diri
terkait merokok tidak
menunjukkan korelasi
yang signifikan (p =
0,908).

Pasien Hipertensi di Puskesmas

Pandak I Bantul DI. Yogyakarta.

Variabel yang akan diteliti
mengangkat tentang “Hubungan
Dukungan Sosial Dan Persepsi
Penyakit Terhadap Tekanan Darah
Pasien Hipertensi di Puskesmas

Madurejo”




BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Hubungan Dukungan Sosial dan

Persepsi Penyakit dengan Tekanan Darah pada Lansia Hipertensi di Puskesmas

Madurejo kabupaten Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah” yang telah

dilakukan, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Dukungan sosial pada lansia hipertensi di Puskesmas Madurejo setengahnya
berada dalam kategori tinggi.

2. Persepsi penyakit pada lansia hipertensi di Puskesmas Madurejo setengahnya
berada dalam kategori negatif.

3. Tekanan darah pada lansia hipertensi di Puskesmas Madurejo setenganya
berada dalam kategori terkontrol.

4. Terdapat korelasi antara tekanan darah dan dukungan sosial pada lansia
penderita hipertensi di Puskesmas Madurejo.

5. Terdapat pula korelasi antara persepsi mengenai penyakit dan tekanan darah
pada pasien lansia penderita hipertensi di Puskesmas Madurejo.

B. Saran
1. Bagi Institusi Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi di
institusi pendidikan, khususnya untuk mata kuliah keperawatan berbasis
komunitas dan keperawatan medikal-bedah. Selain itu, hasil penelitian ini juga
dapat menjadi bahan untuk mengembangkan penelitian mengenai dukungan
sosial dan persepsi penyakit dalam pengelolaan hipertensi pada lansia.

Bagi Puskesmas

Puskesmas diharapkan dapat meningkatkan upaya edukasi dan pemantauan
secara berkala terhadap lansia dengan hipertensi, terutama terkait pentingnya
pengendalian tekanan darah, kepatuhan terhadap pengobatan, serta
pemahaman mengenai penyakit hipertensi. Puskesmas juga diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan keluarga dalam mendukung lansia melakukan

kontrol kesehatan secara rutin melalui kegiatan Posyandu Lansia dan Prolanis.

80
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3. Bagi Responden
Lansia dengan hipertensi diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dalam
mengelola penyakitnya dengan melakukan pemeriksaan tekanan darah secara
rutin, mematuhi pengobatan sesuai anjuran tenaga kesehatan, menerapkan
pola hidup sehat, serta meningkatkan pemahaman mengenai hipertensi. Lansia
juga diharapkan dapat memanfaatkan dukungan dari keluarga dalam
menjalani pengelolaan hipertensi.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai
faktor-faktor lain yang dapat berhubungan dengan tekanan darah pada lansia
hipertensi, seperti kepatuhan minum obat, pola makan, aktivitas fisik, stres,
kualitas tidur, dan faktor lainnya. Penelitian selanjutnya juga dapat dilakukan
dengan jumlah sampel dan wilayah penelitian yang lebih luas serta
menggunakan desain penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan tekanan

darah pada lansia hipertensi.
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